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ABSTRACT 
Stunting is a significant issue in Indonesia, primarily caused by inadequate nutritional intake, 

adversely affecting children's physical growth and brain development. In response, the government is 

committed to reducing stunting rates nationwide. One effective strategy involves utilizing moringa 

leaves as a nutritional supplement due to their high nutrient content and widespread availability. This 

community service project aims to enhance the knowledge and skills of mothers and health workers in 

stunting prevention through educational sessions and demonstrations on making moringa leaf pudding. 

Moringa leaves were specifically chosen for their rich nutritional profile and accessibility as a food 

additive. The activity was conducted at the Jatimulya Community Health Center, involving 20 

participants, including mothers with toddlers and preschoolers as well as health workers. The methods 

employed included educational talks on the benefits and nutritional value of moringa leaves, alongside 

a practical demonstration on preparing moringa leaf pudding. Participants completed questionnaires 

before and after the educational sessions to evaluate their knowledge of moringa leaves in stunting 

prevention. Results indicated a significant increase in understanding, with only 11% knowledgeable 

prior to the session, rising to 80% afterward. This initiative is expected to bolster stunting prevention 

efforts within the community, promoting better nutritional practices for children. 

Keywords: Education, Demonstration, Moringa Leaves, Stunting 

 

ABSTRAK 
Masalah stunting menjadi perhatian serius di Indonesia, terutama karena kurangnya asupan gizi yang 

berdampak negatif pada pertumbuhan fisik dan perkembangan otak anak. Pemerintah telah 

berkomitmen untuk menurunkan angka stunting di seluruh wilayah Indonesia. Salah satu strategi efektif 

dalam mengatasi masalah ini adalah memanfaatkan daun kelor sebagai tambahan nutrisi dalam 

makanan, mengingat kandungan gizi yang tinggi dan ketersediaannya yang melimpah. Pengabdian 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu serta kader 

kesehatan dalam pencegahan stunting melalui edukasi dan demonstrasi pembuatan puding dari daun 

kelor. Daun kelor dipilih karena kaya akan nutrisi dan mudah diakses sebagai bahan tambahan makanan. 

Kegiatan ini dilaksanakan di wilayah Puskesmas Jatimulya, melibatkan 20 peserta yang terdiri dari ibu 

kader dan ibu yang memiliki anak usia balita serta prasekolah. Metode yang digunakan mencakup 

edukasi tentang manfaat dan kandungan nutrisi daun kelor sebagai alternatif pencegahan stunting, serta 

demonstrasi cara membuat puding daun kelor. Sebelum dan setelah sesi edukasi, peserta diminta 

mengisi kuesioner untuk menilai pengetahuan mereka tentang pemanfaatan daun kelor dalam 

pencegahan stunting. Hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta, dengan 11% dari 

mereka mampu memahami pemanfaatan daun kelor sebelum edukasi, meningkat menjadi 80% setelah 

diberikan edukasi dan demonstrasi. Pendekatan ini diharapkan dapat memperkuat upaya pencegahan 

stunting di masyarakat. 
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PENDAHULUAN 

 Masalah stunting masih menjadi perhatian utama dalam bidang kesehatan masyarakat di 

Indonesia. Stunting pada anak disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam jangka panjang yang 

berdampak negatif pada pertumbuhan fisik dan perkembangan otak (Oktia, Dokter, and Bsmi 2020). 

Jika tidak segera ditangani, kondisi ini dapat berdampak buruk pada kualitas sumber daya manusia di 

masa depan. Stunting pada anak disebabkan oleh kurangnya asupan gizi dalam jangka panjang yang 

berdampak negatif pada pertumbuhan fisik dan perkembangan otak anak. Stunting adalah kondisi gagal 

tumbuh akibat kurang gizi kronis yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan perkembangan otak serta 

kecerdasan anak (Dwi et al. n.d.; De Fretes and Rohayu 2022). Dampak stunting dapat menyebabkan 

gangguan pertumbuhan fisik dan perkembangan otak serta kecerdasan yang terganggu serta dapat 

menimbulkan konsekuensi jangka panjang terhadap kemampuan kognitif dan prestasi belajar anak (Dwi 

et al. n.d.; De Fretes and Rohayu 2022). Meskipun angka stunting di Indonesia menurun dari 24,4% 

pada 2021 menjadi 21,6% pada 2022, prevalensinya masih terbilang tinggi. Di Provinsi Jawa Barat, 

angka stunting juga menunjukkan tren penurunan serupa, dengan prevalensi 24,5% pada 2021, turun 

menjadi 20,2% pada 2022, dan 21,7% pada 2023 sebelum mencapai 15,9% pada 2024. Tingginya angka 

ini, seperti di Kota Bekasi yang berada di bawah rata-rata provinsi, menegaskan perlunya intervensi 

intensif lintas sektor untuk pencegahan stunting di Jawa Barat. Upaya pencegahan yang dilakukan oleh 

Pemprov Jawa Barat menerapkan inovasi seperti GEMAZ, MORING, dan kolaborasi pentahelix untuk 

penurunan stunting. Program lokal seperti Gerakan Cinta Kelor 3M di Kabupaten Bekasi mendukung 

intervensi gizi dan sanitasi. Kolaborasi lintas sektor dari provinsi hingga desa menjadi kunci pencapaian 

ini (Nurul Fajri et al., 2025; Profil Kesehatan, n.d.).  

Daun kelor dikenal sebagai sumber nutrisi lengkap yang kaya akan vitamin A, C, zat besi, 

kalsium, serta antioksidan, sehingga sangat bermanfaat untuk memenuhi kebutuhan gizi harian anak 

yang sering mengalami defisiensi nutrisi (Br Karo et al. n.d.). Pemanfaatan daun kelor sebagai bahan 

tambahan dalam makanan sehari-hari, seperti campuran sayur bayam atau bubur, menawarkan solusi 

praktis, hemat biaya, dan mudah diakses untuk mengatasi kekurangan gizi kronis yang menjadi 

penyebab utama stunting (Rikandi, Lamona, and Sari 2022). Sayangnya, pengetahuan masyarakat 

mengenai cara pengolahan yang tepat—seperti merebus singkat untuk mempertahankan nutrisinya—

serta manfaat spesifiknya terhadap pertumbuhan fisik dan kognitif anak masih sangat terbatas, sehingga 

diperlukan edukasi lebih lanjut untuk optimalisasi potensinya (Eriyahma and Biologi 2023; Rachman et 

al. 2025). 

Mengingat potensi daun kelor dalam pencegahan stunting, kegiatan pengabdian masyarakat 

berupa edukasi dan demonstrasi pembuatan puding daun kelor di wilayah Puskesmas Jatimulya, 

Bekasi, sangat penting dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman ibu-ibu dan 

kader kesehatan mengenai manfaat nutrisi daun kelor sebagai tambahan makanan untuk mencegah 

kekurangan gizi kronis pada anak. Melalui kombinasi penyuluhan teori dan praktik langsung 

pembuatan puding, diharapkan terjadi perubahan perilaku pola konsumsi gizi keluarga yang lebih baik, 

sekaligus mendukung program pemerintah nasional dalam menurunkan prevalensi stunting. 
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METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara komprehensif untuk meningkatkan 

kapasitas kader  kesehatan dalam memanfaatkan daun kelor lokal guna pencegahan stunting melalui 

olahan puding bergizi tinggi. Melalui pendekatan edukasi berbasis bukti dan praktik langsung, program 

ini memastikan kader mampu mengedukasi ibu-ibu secara berkelanjutan di tingkat posyandu (Fanisyach 

2023). Kegiatan ini melibatkan 20 ibu kader Posyandu di Wilayah Puskesmas Jatimulya, yang secara 

rutin memberikan edukasi kesehatan kepada para ibu yang memiliki anak. Langkah yang ditempuh 

dalam metode ini adalah Pra Kegiatan: Kegiatan yang dilakukan antara lain: 1) Melakukan Koordinasi 

pelaksanaan yang meliputi pengurusan ijin kegiatan pengabdian, pembuatan rundown, undangan dan 

pembagian tugas kepada setiap anggota diantaranya membuat materi, kuesioner dan berkoordinasi 

dengan ketua kader posyandu Puskesmas Jatimulya; 2) Pembuatan media edukasi yang berupa materi, 

dan kuesioner untuk undangan yang akan hadir pada acara penyuluhan; 3) Mempersiapkan bahan dan 

alat untuk demonstrasi pembuatan puding daun kelor. Kegiatan: Pada tahap ini adalah proses kegiatan 

yang dilakukan antara lain: 1) Pencatatan kehadiran undangan; 2) Pembagian kuesioner pre-test dan 

post-test kepada ibu kader posyandu yang hadir; 3) Pelaksanaan penyuluhan materi dan demonstrasi 

pembuatan puding daun kelor; 4) Diskusi dan tanya jawab mengenai olahan puding daun kelor; 5) 

Pembagian puding daun kelor. Pasca kegiatan: pada tahap pasca kegiatan yang dilakukan tim 

pengabdian adalah: 1) Evaluasi kegiatan: 2) Rekapitulasi data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan memberikan edukasi mengenai stunting 

serta edukasi pemanfaatan daun kelor untuk mencegah stunting dan demonstrasi pembuatan puding 

daun kelor sebagai alternatif pemberian nutrisi gizi pada anak dalam mencegah stunting.  Kegiatan ini 

menggunakan metode penyuluhan langsung yang berisi edukasi mengenai stunting, ciri-ciri dampak 

stunting, pencegahan stunting, kandungan daun kelor dan manfaat daun kelor. Kegiatan ini diawali 

dengan para peserta mengisi kuesioner pre-test dengan tujuan untuk mengetahui pengetahuan sebelum 

diberikan sosialisasi, kemudian dilanjut dengan penyampaian materi kepada peserta. Selama sesi ini 

berlangsung peserta berantusias dan memahami dengan seksama penjelasan oleh pemateri. Dengan 

adanya penyuluhan ini peserta mengetahui kandungan pada daun kelor serta manfaat dalam pemenuhan 

kebutuhan gizi bagi anak agar terhindar dari stunting, sehingga peserta dapat memanfaatkan daun kelor 

yang berada disekitar rumah mereka dan diolah menjadi berbagai olahan makanan dari bahan daun kelor 

salah satunya adalah pudding daun kelor. 

 

 

Tabel 1. Karakteristik ibu peserta kegiatan dan tingkat pengetahuan Ibu tentang stunting  

di Wilayah Puskesmas Jatimulya  (N=20) 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Umur   

>20 tahun 1 5.0 

20-35 tahun 

 >35 tahun 

11 

8 

55.0 

40.0 

Pendidikan   

SD 2 10.0 

SMP 9 45.0 

SMA 

PT 

8 

1 

 40.0 

 5,0 
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Pekerjaan   

IRT 13 66.0 

Wiraswasta 2 10.0 

Karyawan 5 25.0 

Pengetahuan (Pre test) 

Baik 

Cukup 

Kurang  

Pengetahuan (Post Test) 

         Baik 

Cukup 

Kurang 

 

3 

6 

11 

 

16 

4 

0 

 

15.0 

30.0 

55.0 

 

80.0 

20.0 

0 

   

Total responden     20 100 

 

 Berdasarkan Tabel 1, diketahui peserta yang mengikuti kegiatan ini berada pada usia terbanyak 

20-35  tahun 11 orang (55%), >35 tahun 8 orang (40%) dan >20 tahun 1 orang (5%); tingkat Pendidikan 

terbanyak SMP 9 orang  (45 % SMA 8 orang (40 %), SD 2 orang (10 %) dan PT 1 orang (5%). Adapun 

pekerjaan peserta didominasi oleh Ibu Rumah Tangga sebanyak 13 orang (66%), Karyawan 5 orang 

(25%), Wiraswasta 2 orang (10%).  

 Sebelum kegiatan ini dilakukan terlebih dahulu diberikan kuesioner untuk melihat sejauh mana 

pengetahuan peserta mengenai materi yang akan diberikan dengan hasil pre test pengetahuan terbanyak 

kategori kurang yaitu 11 orang (55%), cukup 6 orang (30%) dan kurang 3 orang (15%). Setelah 

diberikan materi peserta diberikan kuesioner yang sama untuk menilai peningkatan pengetahuan dan 

pemahaman peserta terhadap materi yang telah diberikan yaitu terbanyak kategori baik 16 orang (80%), 

cukup 4 (20%) dan kategori kurang tidak ditemukan lagi. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

melalui edukasi dan demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang pengolahan daun kelor 

dalam mencegah stunting. 

 Kegiatan edukasi dan demonstrasi pembuatan pudding daun kelor dilakukan untuk 

mempraktekkan secara langsung pembuatan puding daun kelor sebagai alternatif untuk mencegah 

stunting dan dapat diketahui oleh banyak masyarakat di wilayah Puskesmas Jatimulya yang belum 

mengetahui terkait manfaat serta olahan daun kelor yang dapat dijadikan puding untuk anak. Hal 

tersebut menjadi pendorong diselenggarakannya penyuluhan ini. Demonstrasi dilakukan di aula klinik 

bidan yang berada di wilayah puskesmas tersebut bersama ibu-ibu kader posyandu dan ibu yang 

mempunyai anak pada usia balita dan anak. Kegiatan demo pembuatan puding daun kelor dilaksanakan 

pada tanggal 27 Mei 2022 pada pukul 09.00 WIB-selesai. Setelah selesai dibuat, puding yang sudah jadi 

dibagikan kepada peserta dan anak-anak. Kegiatan ini disambut dan diikuti dengan antusias peserta dan 

kegiatan berlangsung lancar dan baik. 
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                  Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Pengetahuan ibu tentang nutrisi adalah hal yang penting dan mendasari bagaimana anak akan 

tumbuh dan berkembang terutama dalam 1000 hari pertama kehidupan. Informasi mengenai stunting 

bisa didapatkan melalui berbagai macam media seperti, media sosial, televisi, banner atau poster di 

puskesmas atau rumah sakit, serta terpaparnya informasi dari petugas kesehatan. Pengetahuan ibu yang 

baik tentang asupan gizi anak akan memberi pengaruh pada pola makan balita dan anak, tidak hanya 

tentang kuantitas makanan tetapi juga kualitas makanan. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang 

dilakukan di Yogyakarta bahwa pengetahuan ibu tentang gizi berhubungan dengan insiden terjadinya 

stunting pada anak usia toddler (Kuswanti and Khairani Azzahra 2022), penelitian serupa yang 

dilakukan di Bandung juga menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang gizi akan berhubungan dengan 

terjadinya stunting pada anak (Siti+Hayat+Husnul+Khotimah ). Asupan nutrisi yang mengandung daun 

kelor tidak hanya direkomendasikan pada balita dan anak, namun juga pada ibu yang sedang menyusui 

karena hasil penelitian tentang daun kelor mengandung protein dan asam amino yang cukup tinggi 

(Carolin, Suralaga, and Dharmawanti 2022).  Kandungan ini merangsang meningkatnya   hormon   

prolactin dimana hormon prolaktin adalah hormon yang memproduksi ASI. dengan meningkatnya 

hormon prolaktin membuat pengeluaran ASI menjadi berlimpah sehingga kondisi akan berdampak pada 

kecukupan nutrisi pada bayi yang masih mengkonsumsi ASI (Dinengsih et al. 2023). Penelitian terbaru 

yang dilakukan oleh Iwan Saka Nugraha (2024) menunjukkan bahwa ekstrak daun kelor berpengaruh 

terhadap status gizi balita di desa Tejakula peningkatan berat dan panjang badan dengan rata-rata 

peningkatan berat badan 0,8 kg dan tinggi badan 0,9 cm, yang dapat mengurangi risiko terjadinya 
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stunting (Saka Nugraha et al. 2024) Kejadian stunting pada balita berisiko mengalami gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan motorik, mental, produktivitas dan intelektual yang menurun dan 

peningkatan risiko penyakit infeksi, sehingga kondisi stunting perlu segera dicegah dan ditangani demi 

mewujudkan generasi penerus bangsa yang sehat dan kuat. Pemberian berbagai macam olahan daun 

kelor salah satunya dalam bentuk pudding terbukti dapat memperbaiki status gizi pada anak karena 

kandung antioksidan, vitamin dan mineral. Mengkonsumsi olahan daun kelor sebagai makanan 

pendamping ASI bagi anak adalah upaya alternatif penatalaksanaan kekurangan protein dan kalori pada 

anak sehingga anak tidak mengalami stunting (Fanisyach 2023). Penelitian oleh (Sujadalillah and Karo 

2024) bahwa konsumsi harian puding daun Moringa sebanyak 2 gram/hari selama satu bulan secara 

signifikan mengurangi kejadian stunting pada anak-anak. Meskipun demikian, kegiatan ini memiliki 

keterbatasan tetapi dapat meningkatkan pengetahuan kader dalam kegiatan posyandu baik sebagai menu 

MPASI alternatif yang sehat maupun sebagai produk usaha rumahan yang mendukung pemanfaatan 

pangan lokal dan pencegahan stunting 

SIMPULAN  

Edukasi pencegahan stunting yang dikombinasikan dengan demonstrasi pembuatan puding 

daun kelor dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu dalam memberikan nutrisi untuk 

anak. Kegiatan ini menekankan pentingnya gizi seimbang dan memberikan resep praktis olahan daun 

kelor yang kaya nutrisi sebagai makanan tambahan untuk mencegah stunting 
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